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Abstract

Small industries soybean stand out in the sepande village of 1999 and prospects for the development
of small industries soybean quite well, thisis evidenced by the industry still goes out until now. However,
the development of small industries soybean in sepande village until now is not maximized, since the
passage of small industries soybean not accompanied by the addition quantity of production so that
production is not increased. With the use of high quality raw materials, fuel available and the technology
development of small industry should know more signifikant.

This study was conducted to determine the development of small industries soybean in depande
village candi subdistrict didoarjo regency. In this research uses descriptive research with a qualitative
approach, so that the results of the research will be described and analyzed in accordance with the
conditions or circumstances that occur in the field. Data collection techniques used include: 1)
Observation informant, 2) Interview, 3) Documentation. Based on the research result shows that: the
small industries soybean stands out in the s epande village from 1999 to the present. Developing small
industries soybean because of the experienced human resources, the use of high quality raw materials,
availability of fuel, and the availability of boiler technology. With the availability of boiler technology
entrepreneurs began to leave the traditional production process. It is very helpful to know the process of
the production of small industries in the Sepande village due to the use of technology can increase the
quantity of production small industries soybean.

By utilizing experienced human resources and labor entrepreneurs small industries soybean to solve
problems and make decisions for the current production of raw material price increases. With raw
material of very, fuel available, and the use of technology in the production of steam out the need for
improvement and repair of production equipment production environment so as to improve the
development of the small industries soybean. With the development of small industries know can provide
benefits to the entrepreneurs know that it can increase the quantity of production out of the increase in
the quantity of income entrepreneurs small industries soybean will grow.
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Abstrak

Industri kecil tahu di Desa Sepande berdiri danuta1999 dan prospek berkembangnya industri
tahu cukup baik, hal ini dibuktikan dengan masiljdd@nnya industri tahu hingga sekarang. Akan fetap
pengembangan industri kecil tahu di Desa Sepandpaiasekarang belum maksimal, karena berjalannya
industri tahu tidak diiringi dengan penambahan kites produksi sehingga hasil produksi tidak
bertambah. Dengan adanya pemanfaatan bahan bagubgakualitas, bahan bakar yang tersedia dan
teknologi seharusnya pengembangan industri kduil kabih signifikant.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengengbanproduksi industri kecil tahu di Desa
Sepande Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Dakmelifan ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, sehinggailhpenelitian akan diuraikan dan dianalisis sesua
dengan kondisi atau keadaan yang terjadi di lapanbeknik pengumpulan data yang digunakan antara
lain: 1) Observasi Informan, 2) Wawancara, 3) Dokutasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa : industri tahu di Desa Sepande berdiri thrun 1999 hingga sekarang. Industri kecil tahu
berkembang karena adanya sumber daya manusia yapgnigalaman, penggunaan bahan baku yang
berkualitas, ketersediaan bahan bakar, dan ketassedeknologi ketel uap. Dengan tersedianya
tekhnologi ketel uap para pengusaha mulai menikggaproses produksi secara tradisional. Hal ini
sangat membantu proses produksi indutri kecil tahu di Desa Sepande karena penggunaan tekhnologi
dapat menambah kuantitas produksi industri kehil ta

Dengan memanfaatkan sumber daya manusia yang lgatperan pengusaha tahu dan tenaga kerja
untuk mengatasi masalah dan mengambil keputusark ymmbduksi saat kenaikan harga bahan baku.
Dengan bahan baku yang berkulitas, bahan bakar tgasgdia, dan penggunaan tekhnologi ketel uap
dalam produksi tahu perlu adanya perbaikan peralptaduksi serta perbaikan lingkungan produksi
sehingga dapat meningkatkan pengembangan indaistri Dengan adanya pengembangan industri kecil



Pengembangan Industri Kecil Tahu Pada Sentraktndliahu Dan Tempe Desa Sepande
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo

tahu dapat memberikan manfaat pada pengusaha aghuwgpat menambah kuantitas produksi tahu dari
bertambahnya kuantitas pendapatan pengusaha tahibakambah.
Kata kunci: Pengembangan, industri tahu, produksi.

PENDAHULUAN dengan  industri  kecil tempe  maka
Industri kecil termasuk industri yang haruspengembangan industri kecil tahu sangat
dikembangakan untuk meningkatkandiperlukan karena terlihat bahwa jumlah usaha
kesempatan yang lebih merata, penciptaadan penyerapan tenaga kerja masih kurang,
keseimbangan peran serta masyarakat d&arena mengingat bahan baku yang digunakan
kepemilikan usahanya yang lebih sehat. Industsama. Pada dasarnya tahu terdiri dari protein
kecil tahu di Desa Sepande berdiri dari tahumlan air sehingga tinggi kadar proteinnya. Tahu
1999 dan prospek berkembangnya industri tahierbukti mengandung 65% protein yang dapat
cukup baik, hal ini dibuktikan dengan masihdimanfaatkan tubuh serta memiliki daya cerna
berjalannya industri tahu yang berdiri dari tahuryang tinggi, yakni sebesar 85% - 98%. Tahu
1999 hingga sekarang. beberapa jenis industmengandung sekitar 80% asam lemak tak
pengolahan pangan terdapat di Desa Sepandenuh, sehingga tidak mengandung kolestrol.
Industri kecil tempe merupakan industri kecilKarena kandungan hidrat arang dan kalorinya
dengan jumlah unit usaha dan tenaga kerjeendah, Tahu sangat baik menjadi salah satu
terbanyak, hal ini dikarenakan industri tempemenu diet rendah kalori (Margono 2007).
dikelola oleh per orang dengan jumlah 27@erdasarkan kandungan gizi pada tahu tersebut
pengusaha serta tenaga kerja yang diserapenunjukkan bahwa industri tahu mempunyai
sebanyak 540 berasal dari anggota keluargarospek yang baik untuk dikembangkan di Desa
sendiri sehingga dapat dikatakan hampir semugepande
masyarakat di Desa Sepande bekerja sebagai Pengembangan industri tahu di Desa
pembuat tempe. Sedangkan industri kecil kripilsepande tidak lain karena adanya bahan baku
tempe mempunyai jumlah usaha yang sedikiyang berkualitas, bahan bakar yang tersedia dan
yaitu 3 dan jumlah tenaga kerja yang rendakeknologi dalam proses produksi. Akan tetapi
yang diserap yaitu 21 tenaga kerja, hal inpengembangan industri kecil tahu di Desa
dikarenakan proses pengolahan kripik temp&epande sampai sekarang belum maksimal,
sangat mudah sehingga tidak membutuhkakarena berjalannya industri tahu tidak diiringi
banyak tenaga . Dan salah satu industdengan penambahan kuantitas produksi
pengolahan pangan yang masih berkembang gehingga hasil produksi tidak bertambah.
Desa adalah industri kecil tahu. Dengan adanya pemanfaatan bahan baku yang
Industri tahu di Desa Sepande berjumlah ®erkualitas, bahan bakar yang tersedia dan

dengan 38 tenaga Kkerja, jika dibandingkan
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teknologi seharusnya pengembangan industbarang dengan menggunakan sarana dan
kecil lebih cepat. peralatan, seperti mesin, untuk menghasilkan
Hal ini perlu adanya pengembanganbarang (jadi) atau jasa (Sigit Winarno dan
industri kecil tahu karena industri tahu terusSujana Ismaya, 2007: 252). Sedangkan dalam
bertambah akan tetapi kuantitas produksi daartian lain industri adalah suatu unit (kesatuan)
hasil produksi atau kemajuan dalamusaha yang melakukan kegiatan ekonomi,
pengembangan industri tahu masih kurangertujuan menghasilkan barang atau jasa, dan
signifikan. Karena konsumen banyak yangerletak pada suatu bangunan atau suatu lokasi
menyukai produk tahu, hal ini dikarenakan rasgéertentu serta mempunyai catatan administrasi
yang nikmat dari tahu dan dapat diolah menjadiersendiri mengenai produksi dan struktur
berbagai macam olahan makanan. Makéaiayanya (Badan Pusat Statistik 200Dalam
perlunya pengembangan industri tahu karenmenjalankan industri dibutuhkan suatu kegiatan
dengan adanya pengembangan industri keqiroduksi yaitu kegiatan yang bertujuan
tahu di Desa Sepande dapat memberikamenciptakan barang yang akan ditawarkan atau
manfaat untuk pengusaha tahu yaituidistribusikan kepada masyarakat luas.
peninggkatan hasil produksi tahu dan lebih  Kegiatan produksi tidak akan terwujud dan
berkembang. Perumusan masalah (ferlaksana tanpa adanya alat atau benda yang
Bagaimana pengembangan industri kecil tahu dligunakan untuk memproduksi suatu barang.
Desa Sepande Kecamatan Candi Kabupateladi diperlukan adanya faktor-faktor produksi
Sidoarjo? (2) Bagaimana manfaatuntuk menciptakan atau menghasilkan benda
pengembangan industri kecil tahu pada industatau jasa (Purwo, 20Q0Dari definisi yang
kecil tahu di Desa Sepande Kecamatan Candelah dikemukakan sebelumnya maka dapat
Kabupaten Sidoarjo? Fokus penelitian (1)ditarik kesimpulan bahwa industri adalah
Untuk mendeskripsikan pengembangan industkegiatan ekonomi dalam mengolah atau
kecil tahu di Desa Sepande Kecamatan Candnemproses serta menghasilkan barang dan atau
Kabupaten Sidoarjo (2) Untuk mendeskripsikanasa dengan menggunakan sarana tertentu
manfaat pengembangan industri kecil tahu padsehingga nilai gunaufility) dari barang tersebut

industri kecil tahu di Desa Sepande Kecamatameningkat

Candi Kabupaten Sidoarjo. Industri Kecil

Industri kecil adalah kegiatan industri yang
KAJIAN PUSTAKA dikerjakan di rumah-rumah penduduk yang
Pengertian Industri pekerjanya merupakan anggota keluarga sendiri

Industri adalah kegiatan ekonomi dengaryang tidak terikat jam kerja dan tempat. Industri

memproses atau mengolah bahan-bahan at&acil dapat juga diartikan sebagai usaha
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produktif diluar usaha pertanian, baik itu industri kecil sangat cocok dikembangkan di

merupakan mata pencaharian utama maupun pedesaan.

sampingan (Sigit Winarno dan Sujana Ismayay) Industri digolongkan dalam beberapa macam

2007: 270). Dalam artian lain industri kecil vyaitu industri rumah, industri kecil, industri

adalah industri yang bergerak dengan sejumlah sedang, dan industri besar.

tenaga kerja dan modal kecil, menggunakan) Industri kecil tahu termasuk kedalam industri

teknologi sederhana tetapi jumlah keseluruhan kecil karena menurut kriteria tenaga kerja

tenaga kerja mungkin besar karena merupakan termasuk ke dalam industri kecil yaitu

industri rumah tangga (Purwo, 2000). dengan tenaga kerja 5 - 19 orang

Selanjutnya industri kecil tahu merupakanUpaya Pengembangan Industri Kecil

perusahaan perorangan dengan bentuk usaha Upaya-upaya pengembangan usaha kecil

paling murah, sederhana dalam pengolahannybaerdasarkan pasal 14 UU No. 9/1995 (dalam

serta usaha tersebut dimiliki secara pribadi yangnoraga, 2002: 229) tentang usaha kecil,

untung ruginya ditanggung pribadi (Sugiyonodirumuskan bahwa Pemerintah, dunia usaha dan

2008). Menurut Badan Pusat Statistik tahumasyarakat melakukan pembinaanbdan

2002 Industri di Indonesia dapat digolongkarpengembangan usaha kecil dalam bidang:

ke dalam beberapa macam kelompok. Industf) Produksi dan pengolahan

didasarkan pada banyaknya tenaga Kkerja) Pemasaran

dibedakan menjadi 4 golongan yaitu : 3) Sumber Daya Manusia

1) Industri besar memiliki jJumlah tenaga kerja4) Teknologi.
100 orang atau lebih. Kelebihan dan Kelemahan Industri Kecil

2) 2Industri sedang memiliki jumlah tenaga Industri kecil memiliki ciri-ciri skala usaha
kerja antara 20—99 orang. kecil, padat karya, berbasis sumberdaya lokal

3) Industri kecil memiliki jumlah tenaga kerja dan sumberdaya alam, pelaku banyak, dan
antara 5-19 orang. menyebar  (Sumber:  www.shvoong.com).

4) Industri rumah  tangga memiliki- jumlah Sehingga dari ciriciri tersebut dapat diuraikan
tenaga kerja antara 1-4 orang. beberapa kekuatan dan kelemahan industri kecil

Dari beberapa definisi diatas, secara umunsebagai berikut:

terdapat kesamaan sifat dan karakter tentang 1) Skala usaha kecil

industri kecil antara lain : Salah satu karakter penting dari industri

a) Memiliki modal kecil, usaha dimiliki kecil adalah skala usahanya yang relatif
pribadi, menggunakan teknologi sederhana, kecil. Meskipun batas atas kategori usaha
serta tenaga kerja relatif sedikit, karena itu  kecil adalah dengan omset maksimal 1

miliar, namun dalam kenyataannya
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sebagian besar usaha kecil justru memiliki
omset dibawah 500 juta. Mengacu pada
argumentasi bahwa salah satu sumber
keunggulan adalah melalui economies of
scale, maka akan sulit bagi usaha berskala
kecil secara individual untuk bersaing
dengan usaha berskala besar dalam suatu
aktivitas bisnis yang sama.
Padat karya

Produk usaha berskala kecil pada
umumnya sangat padat karya. Kegiatan
produksi yang melibatkan banyak tenaga
kerja sebagai konsekuensi dari aktivitas
yang menghasilkan produk yang berciri
hand made. Produk industri kecil yang
bersandar pada keahlian dan keterampila#)
tangan ini membawa konsekuensi pada
kurangnya aspek presisi dan kesulitan
untuk distandarisasi. Disamping memiliki
yang
mengandalkan keterampilan individu tentu

kelemahan, aktivitas bisnis

juga memiliki  keunikan, sehingga
mendapat pasar yang tersendiri. Keunikan
produk industri kecil dapat dikembangkan
sebagai sumber keungulan menghadapi
produk-produk yang berbasis pabrikasi
(produk cetak).
Berbasis sumberdaya lokal dan sumberdaya
alam

Salah satu ciri dari orientasi berusaha di
industri  kecil

kalangan pada umumnya

adalah lebih kepada upaya melakukarb)

aktivitas apa yang bisa dilakukan dengan

sumberdaya yang ada, ketimbang

memproduksi sesuatu yang diminta oleh
pasar. Dengan kata lain aktivitas usaha
industri kecil lebih kepada production

oriented, memproduksi sebaik mungkin apa
yang bisa dilakukan dengan bertumpu pada
yang

industri

ketersediaan sumberdaya ada.

Karakter aktivitas bisnis kecil
seperti ini menghasilkan produk-produk
unggulan yang komparatif pada masing-
masing wilayah. Kesinambungan usaha
yang berbasis sumberdaya alam tentu
kecil
yang
mengeksploitasi sumberdaya alam yang

sangat rentan, manakala industri

terlibat dalam aktivitas produksi

tidak terbaharui.
Pelaku banyak

Pada aktivitas bisnis industri kecil
hampir tidak ada barrier to entry, baik dari
aspek teknologi, investasi, manajemen,
perlindungan hak intelektual, maka sangat
mudah bagi masyarakat untuk masuk ke
dalam industri yang digeluti oleh industri
kecil. Sebagai konsekuensinya relatif
sangat banyak pelaku bisnis industri kecil
dalam sektor dan kegiatan bisnis tertentu.
Di satu sisi struktur usaha seperti ini sangat
baik untuk mendorong kompetisi, tetapi di
lain pihak industri kecil sering dihadapkan
pada kondisi dimana banyak industri kecil
sebagai produsen menghadapi kekuatan
monopsonis.
Menyebar

Aktivitas bisnis industri kecil dapat

dijumpai hampir diseluruh pelosok tanah
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air serta diberbagai sektor.
bila

mengembangkan jaringan yang efektif,

Denganl)

demikian, industri  kecil dapat

maka konsep global production dapat

dipenuhi, karena industri kecil mampu
menghasilkan produk di mana saja dan
memasarkannya ke mana saja serta kapan
saja. Dengan kata lain produk industri kecil

yang sejenis sangat mudah diperoleh

Industri kecil dan rumah tangga mampu
menyerap tenagakerja. Kecenderungan
menyerap banyak tenaga kensnumnya
membuat banyak industri kecils intensif
pula dalammenggunakan sumber daya alam
lokal, sehingga akan menimbulkan dampak
positif terhadap peningkatan jumladnaga
kerja, pengurangan jumlah kemiskinan,

pemerataandalam distribusi pendapatan,

masyarakat dimana saja dan kapan saja dan pembangunan ekonomi dvilayah

Manfaat Pengembangan Industri Kecil Tahu tersebut.

Industri kecil tahu memberikan manfaat2) Pengembangan industri skala kecil

terhadap peningkatan kesejahteraan sosial merupakan cara yang dinilai besar

ekonomi masyarakat, peningkatan sosial peranannya dalam pengembangan industri

ekonomi masyarakat diperoleh tidak hanya manufaktur (Mudrajad Kuncoro, 2007

kepada pemilik industri kecil tahu, akan tetapi 363). Beberapa dampak positif industri yang

juga pada masyarakat sekitar. Manfaat yang juga menjadi peranan industri kecil dalam

diberikan oleh industri kecil sebagai berikut : kehidupan masyarakat, antara lain:

1) Terpenuhinya kebutuhan masyarakat, bailk a. Menambah  penghasilan  penduduk

itu sandang, pangan, dan papan. sehingga meningkatkan kemakmuran.

2) Terciptanya lapangan kerja baru, semakin b. Menghasilkan aneka barang yang

banyak jumlah industri yang dibangun maka diperlukan oleh masyarakat dan untuk

banyak pula tenaga kerja yang diserap mengurangi ketergantungan negara
terutama pada industri padat karya. pada luar negeri.
3) Dapat meningkatkan pendapatan perkapita. c.-Memperluas lapangan kerja dan
4) Dapat ikut serta mendukung pembangunan memberi - sumbangan devisa bagi
nasional dibidang ekonomi terutama sektor negara.
industri ( Irzan Arzhary 2002. Merangsang masyarakat memperluas
Peran Industri Kecil kegiatan ekonomi dan meningkatkan

Peran industri kecil sangat penting bagpengetahuan industri dan kewirausahaan (Dwi
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Industianafi dan Sri Sutopo, 2006 : 19).
kecil dan rumahtangga perlu dikembangkan

karena terdapat tiga alasan, yaitu:
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Tahu Rahasia khasiat tahu ternyata ada pada
Tahu merupakan makanan yang terbuatandungan isoflavon yang mengandung hormon

dari bahan baku kedelai, dan prosesnya mas#strogen antara lain :

sederhana dan terbatas pada skala rumal) Mencegah kanker payudara.

tangga. Tahu adalah makanan padat yar®) Memperlambat proses penuaan pada

dicetak dari sari kedelai (Glycine spp) dengan perempuan. Isoflavon  bukan hanya

proses pengendapan protein pada titik terkandung dalam tahu melainkan juga pada

isoelektriknya, tanpa atau dengan penambahan semua makanan berbahan dasar kedelai

zat lain yang diizinkan (Suryanto 2002). seperti tempe, susu kedelai, kecap, dan

Proses produksi tahu adalah sebagai berikut :  sejenisnya.

1) Pilih kedelai yang bersih, kemudian dicuci 3) Menurunkan  kolesterol  lebih  besar

2) Rendam dalam air bersih selama 8 jam dibanding kelompok pengonsumsi makanan
(paling sedikit 3 liter air untuk 1 kg lain. Penurunan ini dapat mencapai 10-20
kedelai). Kedelai akan mengembang jika persen.
direndam 4) Tekanan darah kelompok yang

3) Cuci berkali-kali kedelai yang telah mengkonsumsi tahu juga lebih rendah
direndam. Apabila kurang bersih maka tahu ketimbang kelompok yang tidak
yang dihasilkan akan cepat menjadi asam. mengonsumsi tahu. (Anonim, 2009)

4) Tumbuk kedelai dan tambahkan air hangat eori Produksi
sedikit demi sedikit hingga berbentuk Teori  produksi merupakan analisa
bubur. mengenai bagaimana seharusnya seorang

5) Masak bubur tersebut, jangan sampapengusaha atau produsen, dalam teknologi
mengental pada suhu 70 ~ 80 C (ditandaertentu memilih dan mengkombinasikan
dengan adanya gelembung-gelembun@perbagai macam faktor produksi untuk
kecil) menghasilkan sejumlah produksi tertentu,

6) Saring bubur kedelai dan endapkan airnyaeefisien mungkin (Suherman, 2000). Produksi
dengan menggunakan batu tahu (Kalsiunadalah suatu proses mengubabut menjadi
Sulfat = CaS04) sebanyak 1 gram atau ®utput, sehingga nilai barang tersebut
ml asam cuka untuk 1 liter sari kedelai,bertambah. Penentuan kombinasi faktor-faktor

sedikit demi sedikit sambil diadauk produksi yang digunakan dalam proses

perlahan-lahan. produksi sangatlah penting agar proses produksi
7) Cetak dan pres endapan tersebut yang dilaksanakan dapat efisien dan hasil
(Anonim, 2009). produksi yang didapat menjadi optimal.
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Produksi dalam artian yang umum merupakan faktor penting dalam proses
didefinisikan sebagai segala kegiatan yang produksinya
ditujukan untuk menciptakan atau menambal?) Tenaga Kerja
guna atas suatu benda untuk memenuhi Tenaga kerja merupakan segala kegiatan
kebutuhan kepuasan manusia. Setiap prosesjasmani maupun rohani atau pikiran manusia
untuk menghasilkan barang dan jasa dinamakan yang ditujukan untuk kegiatan produksi.
“Proses Produksi”. Produksi dalam artian lebil3) Sumber Daya Manusia
“operasional” adalah suatu proses dimana satu Sumber daya manusia mencerminkan
atau beberapa barang dan jasa yang disebutkualitas usaha yang diberikan oleh seseorang
“input” diubah menjadi barang dan jasa yang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan
disebut “output barang dan jasa (Afiffuddin 2010).

Setiap faktor produksi yang terdapat dalam
perekonomian adalah dimiliki oleh seseorang4) Teknologi
Pemiliknya menjual faktor produksi tersebut Teknologi adalah satu ciri  yang
kepada pengusaha dan sebagai balas jasanyamendefinisikan hakikat manusia yaitu bagian
mereka akan memperoleh pendapatan. Tenagadari sejarahnya meliputi keseluruhan sejarah.
kerja mendapat gaji dan upah, tanah Teknologi berkaitan erat dengan sains
memperoleh sewa, modal memperoleh bunga (science) dan perekayasaaenfineering).
dan keahlian keusahawanan memperoleh
keuntungan. Pendapatan yang diperoleMETODE PENELITIAN
masing-masing jenis faktor produksi tersebuflenisdan Pendekatan Penelitian
tergantung kepada harga dan jumlah masing- Jenis penelitian ini adalah penelitian
masing faktor produksi yang digunakan. Jumlaldeskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
pendapatan yang diperoleh berbagai faktomenganalisis data dengan cara mendeskripsikan
produksi yang digunakan untuk menghasilkaratau menggambarkan data yang telah terkumpul

sesuatu barang adalah sama dengan harga dsgbagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

barang tersebut (Sukirno, 2002). kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
Faktor Pengembangan Industri K ecil generalisasiPendekatan yang digunakan dalam
1) Bahan Baku penelitian ini adalah pendekatan kualitatif , yaitu

Bahan baku sangat mendukung dalam segafendekatan yang bertujuan untuk memahami
aspek. Dalam industri baik itu industri kimia, makna yang mendasari tingkah laku manusia.
industri  tekstil, industri makanan dan

minuman dan sebagainya, bahan baku
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Objek dan Informan Pendlitian mengumpulkan dan mempelajari data atau
Objek penelitian merupakan sasaran untuk dokumen-dokumen yang berhubungan
mendapatkan tujuan tertentu mengenai suatu hal dengan masalah yang diteliti. Data yang
yang akan dibuktikan secara objektif untuk dimaksud berupa kelompok industri, jumlah
mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaanunit usaha, dan jumlah tenaga kerja industri
tertentu. Adapun objek penelitian yang penulis kecil tahu di Desa Sepande.
teliti adalah Sentral Industri Tahu DesaTeknik Analisis Data
Sepande. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
Teknik Pengumpulan Data analisis data deskriptif dengan teknik interaktif.
Dalam mengumpulkan data, penelitiDalam teknik interaktif data, dilakukan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data sebagaga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian
berikut: data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
1. Observasi Informan
Merupakan cara memperoleh data dengaHASIL DAN PEMBAHASAN
cara dengan melakukan pengamataGambaran Umum Industri Kecil Tahu Desa
langsung terhadap obyek penelitian dengaBepande
menggunakan seluruh alat indera. Masyarakat Desa Sepande pada awalnya
Pengamatan dilakukan untuk memperolelmempunyai usaha pembuatan tempe, namun
data berdasarkan kenyataan-kenyataan deiring dengan berkembangnya teknologi yang
lapangan dengan melakukan pencatatan hademakin maju akhirnya berdirinya industri kecil
hal yang berkaitan dengan penelitian. tahu di Desa Sepande pada tahun 1999. Indutri
2. Wawancara kecil tahu di Desa Sepande pada awalnya
Merupakan suatu proses mencari atadikelola dengan menggunakan tenaga kerja dari
memperoleh  keterangan untuk tujuarkalangan keluarga sendiri, dengan
penelitian dengan cara Tanya jawab samblbertambahnya tahun industri yang dikelola para
bertatap muka antara pewawancara dapengusaha tahu juga semakin berkembang
informann, dengan maksud agarakhirnya para pengusaha tahu membuka
mendapatkandata-data, keterangantowongan pekerjaan untuk kalangan umum.
keterangan, pandangan maupun pendapatdustri tahu di Desa Sepande sekarang telah
responden agar diperoleh kebenaran yangenggunakan teknogi yang canggih sehingga
valid dan relevan. industri tahu berjalan secara signifikan dan
3. Dokumentasi produksi tahu semakin bertambah.
Metode dokumentasi digunakan untuk

memperolen  data sekunder, dengan



| dentitas Responden

Identitas

responden

merupakan
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oleh pengusaha tahu yang sekarang masih aktif

gambaradalam pengolahan dan pengembangan industri

secara umum tentang responden. Respondéshu. Responden sudah mengetahui bagaimana

yang digunakan adalah pengusaha tahu padaereka akan mengambil keputusan pada saat

Sentral Industri Tahu Dan Tempe Desa Sepand@ndisi

Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.

Identitas Responden Pengusaha Tahu di

Desa Sepande Kecamatan Candi Kabupaten

sedang tidak mendukung seperti
meningkatnya harga kedelai dan bahan-bahan
lain dalam pembuatan tahu. Responden dalam

melakukan usaha tahu ini dibantu anggota

Sidoarjo keluarga yaitu anak dan saudara lainnya selain
o | - eﬁgj";ha ) ‘;e;rinsin ( .IL.JaT]ld:]) Pin;rifji iSt:r:]uuia membutuh(l;a: 'te.naga kerja luar karena

Terakir proses produksi tidak sepenuhnya dapat
1 | H.Hidayat| Laki-laki 59 SMA | ditangani oleh tenaga kerja keluarga, hal ini
2 | H.Memen | Laki-laki 59 SMA | dikarenakan setiap proses produksi
3 | H. Farid Laki-laki 43 Sarjana membutuhkan tenaga yang berbeda. Setiap
4 | Suryono Laki-laki 40 SMA | proses dalam pembuatan tahu dilakukan oleh
5 | H Sabar [ i 5 sma | tenaga kerja yang sudah terbiasa
6 | Iskandar Laki-laki 53 Sarjana Ao nCustipiSeaulicny

Kegiatan Industri kecil tahu pada

Sumber : Diolah Penulis
permulaannya dapat dilihat dari pemilihan

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahW@anan paku berupa kedelai. Kedelai yang
rata-rata umur pengusaha tahu adalah 40 dan g} nakan untuk pembuatan tahu adalah kedelai
tahun keatas, hal ini berarti responden tergolongang berasal dari Amerika. Pengusaha tidak
dalam usia produkiif dan sudah matang dalamenggunakan kedelai dalam negeri atau lokal
hal ~ pengolahan industri, sehingga  dapakarena kedelai lokal sulit didapat, harganya
mendukung adanya peningkatan usaha taf)yga |ebih mahal sehingga dapat meningkatkan
agar lebih maju. Lama pendidikan formal ratapengeluaran dan kualitas kedelai kadang tidak

rata dari responden adalah Sekolah Menengafygai harapan karena hasilnya tahunya kurang

Atas (SMA), kondisi pendidikan respondenbagus sehingga konsumen kurang

yang sedemikian rupa dapat mendukunghenyykainya. Pengusaha membeli kedelai

berkembangnya usaha tahu. Lama pengalam%gsung dari para pedagang atau penjual

mengusahakan tahu rata-rata dari respondglqelai yang ada di Desa Sepande sendiri dan
adalah 15 tahun. Responden sudah lamgpagian di dapat dari Koperasi KOPTI yang

berkecimpung dalam usaha tahu karena usab@, 4i pesa Sepande yang mendapat kedelai
ini merupakan usaha yang dirintis mulai awal
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dari Koperasi adalah pengusaha tahu yang telah Dalam wawancara yang dilakukan penulis
menjadi anggota koperasi. pada pengusaha tahu di Desa Sepande
Tahapan-tahapan dalam pembuatan tahpengolahan tahu yang dilakukan para
untuk 100 kilogram kedelai adalah sebagapengusaha tahu setiap harinya 250 kg sampai
berikut : 600 kg. Kegiatan industri tahu di desa sepande
1) Merendam kedelai sampai empuk (3-4 jamyalam sekali produksi berbeda-beda antara
Perendaman kedelai ini berfungsi untukpengusaha yang satu dengan lainnya Bapak
membuat kedelai menjadi empuk danHidayat memproduksi tahu setiap harinya
terpisah dengan kulitnya. dengan menggunakan 250 Kg kedelai dengan12
2) Memilih kedelai yang bersih, kemudian Kg kedelai setiap kali proses produksi dan 20
dicuci. kali pemasakan, hal karena modal dan tempat
Setelah perendaman, kedelai yang telaproduksi yang kurang besar sehingga produksi
terpisah dengan kulinya di cuci bersih. tahunya sedikit. Bapak H. Memen dalam setiap
3) Menggiling kedelai dengan menggunakarhari memproduksi 200 Kg kedelai dengan 12
mesin sambil tambahkan air sedikit demiKg kedelai setiap kali proses produksi dan 16
sedikit hingga berbentuk bubur. kali pemasakan menjadi tahu karena modal
4) Merebus kedelai yang telah menjadi bubuyang dimiliki sedikit dan tempat produksi kecil.
dan tambahkan 40-50 liter air sampaiBapak H. Farid setiap harinya mengolah 600 kg
mendidihyang mengalir dari ketel uap. kedelai denganl6 Kg kedelai setiap kali proses
5) Menyaring bubur dan  tambahkanproduksi dan 30 Kkali pemasakan menjadi
menambahkan cairan (cuka tahu) untukkedelai, Bpk H. Farid ini termasuk pengusaha
menggumpalkan bubur tahu yang telaltahu yang memperoduksi paling banyak setiap
dicampur air. harinya dikarenakan modal dan tempat produksi

6) Memisahkan air dengan bubur tahu yangnemadai. Bapak Suryono setiap hari

menggumpal. memproduksi 550 Kg kedelai denganl6 Kg
7) Hasil gumpalan yang tertinggal kedelai setiap kali proses produksi dan 29 kali
dipindahkan ke cetakan. pemasakan, Bapak  Suryono  termasuk

8) Menutup cetakan dengan kain (15 menitpengusaha tahu yang mengolah bahan baku
sampai jadi tahu. yang banyak setiap harinya karena modal dan
Proses pembuatan tahu ini memakan wakttempat usaha yang cukup besar. Bapak H. Sabar

sampai 3-4 jam untuk 100 kilogram keolelaisetiap harinya mengolah 350 Kg kedelai dengan

13 Kg kedelai setiap kali proses produksi dan
yang dibagi menjadi 5 kali masakan. 26 kali pemasakan hal ini dikarenakan modal

yang dimiliki Bapak H. Sabar cukup besar

11



Jurnal ilmiah. Tahun 2014

sehingga meskipun tempat usahanya kecil tetapphan baku yang berkualitas. Untuk
kuantitasnya besar. Bapak H. Iskandar setiamemproduksi tahu di gunakan bahan baku
harinya mengolah 550 Kg dengan 16 Kgpokok yaitu kedelai. Kedelai yang digunakan
kedelai setiap kali proses produksi dan 32 kalilalam produksi tahu adalah kedelai impor

pemasakan dikarenakan modal dan tempd@rena kualitasnya yang baik. Dengan

produksi yang cukup luas penggunaan bahan baku kedelai yang
Pembahasan berkualitas maka hasil produksi bagus. Dengan
Pengembangan industri kecil tahu. tersedianya tekhnologi ketel uap para

Berdasarkan hasil penelitian diketahuipengusaha mulai meninggalkan proses produksi
pengembangan industri tahu pada desa sepandecara tradisional. Hal ini sangat membantu

Dalam pengembangan industri kecil tahu dproses produksi indutri kecil tahu tahu di Desa
Desa Sepande berawal dari tahun 1999 hingdgepande karena penggunaan tekhnologi dapat
sekarang industri tahu bertambah dari yanghenambah kuantitas produksi tahu.
awalnya satu industri tahu menjadi enanManfaat pengembangan industri kecil tahu.
industri karena berdiri industri tahu yang baru. Dengan cara memanfaatkan pengalaman
Industri tahu di Desa Sepande terus berjalapengusaha tahu di Desa Sepande memiliki
karena bahan bakar kayu yang tersedia, bah@engalaman dalam pengembangan industri
bakar menjadi faktor dalam produksi tahu ditahu, hal ini memberi dampak postif pada
desa Sepande. Bahan bakar kayu diperoleh ddm@rjalannya industri tahu karena pengusaha
para pedagang kayu bakar di Desa Sepande ddapat mengambil keputusan yang sesuai di
sekitar Desa Sepande, bahan bakar yamdpsari oleh pengalaman yang telah dimiliki .
digunakan juga berasal dari limbah pabrikPengembangan industri tahu tidak terlepas dari
furniture, dan bekas kayu pembuatan rumalketersediaan bahan bakar dalam pengolahan
Dengan tersedianya bahan bakar, hal inindustri tahu. Bahan bakar diperoleh dari para
menunjang perkembangan industri - tahupedagang kayu bakar di Desa Sepande dan
Pembuatan tahu yang ada di Desa Sepandekitar Desa Sepande. Bahan bakar yang
menggunakan teknologi uap sehingga waktdigunakan juga berasal dari limbah pabrik
untuk mendidihkan sari kedelai yang digilingfurniture, dan kayu bekas pembuatan rumah.
lebih cepat dibandingkan dengan perebusabDengan tersedianya bahan bakar, hal ini
dengan kompor api biasa. Selain itumenunjang perkembangan industri tahu. Dan
penggunaan teknologi uap itu sendiri lebihuga dengan memanfaatkan tekhnologi yang
menghemat penggunaan bahan bakar kayu. semakin maju yaitu menggunakan teknologi

Bahan baku yang digunakan pengusahaap sehingga proses produksi lebih efisien dan

industri kecil tahu di Desa Sepande adalalmemerikan nilai ekonomis. Selain itu,

12
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penggunaan teknologi uap itu sendiri lebilPENUTUP

menghemat penggunaan bahan bakar kayu.

Simpulan

Penggunaan bahan baku yang berkualitak. Dalam pengembangan industri kecil tahu di

yaitu kedelai impor hasil produksi tahu lebih

putih dan lebih kenyal jika dimasak. Sehingga

konsumen lebih percaya dengan produk tahu Di

Desa Sepande.

peralatan produksi dan perbaikan infrastruktur

tempat produksi. Dengan perbaikan peralatan

yang telah digunakan pada produksi industri

Perlu adanya Perbaikan

Desa Sepande berawal dari tahun 1999
hingga sekarang industri tahu bertambah dari
industri tahu
berdiri

industri tahu yang baru. Industri tahu di Desa

yang awalnya hanya satu

menjadi enam industri karena

Sepande terus berjalan karena diolah oleh

sumber daya manusia yaitu pemilik industri

tahu maka akan meningkatkan hasil produksi tahu dan tenaga kerja yang berpengalaman

Serta
yang
yang baru. Selama ini pengusaha tahu kurang digunakan berkualitas yaitu kedelai import

tahu dan lebih optimal. Perbaikan peralatan dalam mengelola industri tahu.

kayu yang sudah mulai rusak diganti dengan ketersediaan bahan baku kedelai

sadar akan peenggunaan peralatan yang kurangsehingga tahu yang dihasilkan berkualitas,

yang
higenisan produk tahu yang diproduksi. selain pendukung bagi produksi tahu, penggunaan

baik dapat juga memberi dampak ketidak bahan bakar tersedia menjadi

itu perbaikan atau renovasi tempat produksi ketel uap menjadi keuntungan bagi pemilik

harus dilakukan oleh pengusaha tahu karena usaha tahu karena mempercepat proses

dengan memperbaiki tempat produksi , produksi dan menghemat penggunaan bahan

membersihkan tempat produksi tahu akan bakar kayu. Dengan tersedianya tekhnologi

memberikan keuntungan pada pengusaha ketel uap para pengusaha  mulai

maupun konsumen, karena produk tahu yang meninggalkan proses produksi secara

dihasilkan bersih dan higenis sehingga tradisional. Hal ini sangat membantu proses
konsumen semakin bertambah dan tetap produksi indutri kecil tahu tahu di Desa
mempercayai produk tahu yang dihasilkan Sepande karena penggunaan tekhnologi

pengusaha tahu di Desa Sepande. Dengan dapat menambah kuantitas produksi tahu.

adanya pengembangan industri kecil tahu dap@ Dengan cara memanfaatkan pengalaman
memberikan manfaat pada pengusaha tahu yaitu pengusaha tahu di Desa Sepande memiliki
dapat menambah kuantitas produksi tahu dari pengalaman dalam pengembangan industri
untuk masalah dan

bertambahnya kuantitas pendapatan pengusahatahu mengatasi

tahu akan bertambah mengambil keputusan untuk produksi saat
kenaikan harga bahan baku. Dengan adanya

bahan baku yang berkulitas, bahan bakar

13
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a.
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yang tersedia, dan penggunaan tekhnologhnonim. 2009. Proses Produks Tahu dan
Manfaat Tahu. (http://id.wikipedia.org
perbaikan peralatan produksi serta perbaikan Diakses diakses 15 Januari 2014)

dapatDamanik, S. 2008.Srategi

ketel uap dalam produksi tahu perlu adanya

lingkungan  produksi  sehingga Pengembangan

meningkatkan  proses  produksi  dan Agribisnis Kelapa (Cocos nucifera) untuk
Meningkatkan Pendapatan Petani di
Hilir
(http://perkebunan.litbang.deptan.go.id,
diakses 15 Januari 2014)

tahu dari bertambahnya kuantitas pendapatadamid Suandi Edy dan Susilo Sri, ®rategi

pengembangan industri tahu. Dengan adanya

pengembangan industri kecil tahu dapat Kabupaten  Indragiri Riau,
memberikan manfaat pada pengusaha tahu

yaitu dapat menambah kuantitas produksi
pengusaha tahu akan bertambah. Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Jurnal Ekonomi
Pembangunan Volume 12, Nomor 1, Juni
2011, him.45-55,
(http://publikasiilmiah.ums.ac.id, diakses
15 Januari 2014)

memperbaiki perlatan dan infrastruktur dapaiuncoro, M. 2009Metode Riset untuk Bisnis &

Untuk meningkatkan hasil produksi tahu
pengusaha harus memperhatikan peralatan

dan kondisi lingkungan inernal dengan

meningkatkan hasil produksi.

b. Menjalin kerja sama dengan Dinas UMKM

untuk mendapat bantuan dalam

hal

Ekonomi: Bagaimana Meneliti & Menulis
Tesis, Edis 3, Cetakan 1. Jakarta:
Erlangga

permodalan usaha dan memberikan soludvlargono, T, D. Suryati. dan S. Hartinah,. 2003.

dalam berproduksi saat

meningkat.
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